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EVALUASI KRITERIA BEESESUAIAN SISTEM PEREKEBUNAN KARET DI DAERAN
KERINCI DAN SEKITARNYA
EVALUATION OF SUITABILITY CRITERIA FOR THE RUBBER PIANTATION SYSTEM IN
. KERINCI AND ITS SURRQUNDING AREA

CHels
Besri Nasrul®, Budarsone”, dan M. Ardisnsyah®
"Prograva Studi Imu Tansh, Fakultas Pertanian, Universitas Rian, Pekanbaru
"Program Studi Hmu Tanah, Sekolah Pascasarjana IPB, Boger
{Diterima: 23 Jull 2003, disstujul: 11 Okioher 2005

ABSTRALCT

Hdennfication of land charscteristics o eveluate the rubber plantation sysiem was carried out
at the Kerinel and its surrounding area, Rian from May 2602 wp to October 2003, Ths objectives of
this research were (o dentify land characterisiios of plantation svstem influencing s production and
benelit value, and to complle criteria of site specific. Location was identified by the Land-sat 7
EEM A4 band 347 ROB designed in the land use piilization type (LUT): parden and estate, In each
LUT Hwas done by measurement of land charactenistics, cost the inputs, and price the benefits. The
land characteristics . were eveluated by parametric method; the benefit value was caleniated by
benefit-cost ratio (BOR): the suitability criteria of site specific wers compiled by clusier znalysis.
The resolts showed that the production sultability criteria were (kg wet rubber/hafyr): ¥ (2,062.258-
2,099,861 (1,523.44.2,062.28); 111 (596.88-1,523.44); IV (933.13-996.88), the economnic
sultability criteria were (BCR): I (2.44-2 38); 1T (1.83-2.44); 11 {(1.51-1.83); IV (1.32-1.51)}, anmd
would be determined by drainage, base satrstion, exchangeavle Al and orgame-C. These criteris
could be used for evaluating suitability of ithe rubber plantation systern at the Kerinet and s
surrounding area.

Eeywords: Land characteristics, Land evaivation, Rubber plantation sysiem, Suitability criteria

PENDAHULUAN ) lzhan -selalu ditenami dengan tanaman yang
© Sifat lahan decrsh Risu dicirikan oleh mempunyai tolersust tnggl terhadap kondis
iklim basah depgsn tanalr vsnz berkembang Hogkungaw sepertl karet (Rodenburg dkk.,
dari bshan induk baman sedimen dan alluvial, 2001 -
vang mempunyal kesuburen alami rendah: Pada kondisi fisik_ dan budaya yang
regksi tanah masam, kandungan bahan organik tidak mendukung perkembangan pertasian
rendah, basa dapat dilukar den kejenvhan basa intensif, subsekior perkebupan herpotensi
rendah, dan Xkelenuhan alumindom  tnggl besar untuk berkerobang di daerah Riaw
{Subagyo gk, 2000). Dudidaya pertanien Bampal tahun 2002, - luas perkebunan felah
veng teradaptasi dengan sifst lahan tersebot mencapal 2.805.897 ha, dengan 20,99%
pada swalnya berups perladangan. Laban merupakan  perkebunan karet, Dard Juasan
dibabat’ kemudian dibersihkan dergan cara perkebunan karet, areal kebun rakyat
membakar unfuk seisrusmya ditugal dengan menguasal 94,060%, sisanve mernpakan swasta
padi ladang, terung, cebe, ketmun, kacang dsn negars {Dinss Perkebunan, 20603}
panjang, atas pare. Perfanaman tersehus hanya ‘Meskipun demikian, produkiivitas kebun karet
dilakukan satu sampsi dus ka2 panen sajs dan rakval Jebih cendah 34%. Sclain kesubuan
bersifar subsisten. Bersamaao atae sesudahnva, ranzh, rendabmye dingket produlivites juga
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gisebabkan oleh wekaik pernupukan vang masih
tradisional.  Umumnya, pada kebun  sakyat
tidak dilakekan pemupukan sta  dipupek
seadanya sesual dana yang fersedia,’

Pada kondist kesuburan alami yang
rendah, produksi karet akan sangat fergsnung
pada masukan pupnk yang diterapkan.
Menurur data dari Dinas Perkebupan (2003),
masnkan pupuk pada budidaya karet deigan
produkst tinggi dapat mencapal 30% darl total
biaya produksi.

Dari uratan di atay, yang menjad
pokok pembahasan  ialah  pembangunan
perkebunan karpt di daerah Rlau, vang sampal
sefauh ini masih dikali berdasarkan funpsi
ekonomi saja tanps memperhitungkan fakior
sifer lahan yang memengarchi fungst ekonormi
tersebut, Meskipun kaziluégkinan. telen digu-
nakar beberapa kriteria evaluasi kesesuaian
iehan, tetapi sangat mungkin terdapat sifat
tanah vang tidak sama, sehinggs cara penung-
gulangan dan pengelolparmya Gdek  selaln
sama. Beberapa kriferia yang dikembangkan
oleh CSR/FAD Ssaff {1983, Pushian (1983},
Goenadi dan Hardjone {1984}, de Boer (1987},
Sys dkk. (1993, dan Puglicanak  {(1993)
dimaksudkan unfak mjoan evaluagt kesesuaian
iahan karef, i\émaﬁ demiktan, kriferia torseba
pada vonumnys disusun lebih barlatar helakang
sifat yang dikandung oleh lzhan, (anpa
dikaitkan dengan produktviias masing-masing
kelag. Selain i, keiteria tersebut  tidak
dirancang uwituk  penggunaan  kekhususan
lokssi, sehingga belumm teruji kebenarannya.
Oleh karena Hu, usahatand perkebunan daerah
i memerlukan  svaluasi }fang berdasarkan
kriteria kekbusosan lokasi,

Penelitian ini berfujuan wpiuk
mengidentifikasi sitat Izhen pesenm produksi
dan manfaat ekonomi sistern perkebunan karet

Evaluas Brieds Kesesnsian .. (Best: Nasrul, g&k)

di decrah Rian (Kerisel dap sekitarnya)
Selanjutnya, disusun kriteris  kesesuaisn
kekbususan Jokasi

METODE PENELITIAN
Informasi penggpunan fahan df daersh

penelitian (Garpbar 1) ditdentifikasi mengguna-

kan citra Landsat 7 ETM + komposit 347 RGB
{Lapan, 2001y, Hasil pengolahan digital citra
im: memberikan kenampakan warna oyan muda
sampal cyan itz uniuk sistem perkebuman
karst. Berdasarkan keszmaan pola patlanaman-
11ys, make dibentuk & satuan pengamatan fipe
pengupaan  izhan (LUTh perksbunan karer
rakyat (KR-gtg; KR-hal KR-ucu) dan peru-
sahaan perkebunan karer {(KE-kou KE-gup;
KE-kv.

Pada maesing-masing LUT dilakukan
pengynpuian data sifsg lahan serta data biaya
dan manfaat ekonomi usahatanl perkebunan
karet. Data sifat ahan meliputi cural hujan,
nari hujan, bulan kering, penyinaran matahari,
suh, elevasi, kemiringan, kedalaman efelaif,
dan drainsse. Data kesuburan dizmbil secara
acak dari bahan contoh tansh komposit seberat
I kg pada kedalaman 0-30 om dan 30-60 om,
meliputi wksty, ¥TK, X8, pH, C-organik, N,
P, ¥, Ca, Mg K. Na, H, dan A}, sz
keienuhan Al Pepgumpulan dats biays dan
manfazt usahatani perkebunzn  difakukan
dengan kallan pusiaka dan wawancara
langsung wrhadap responden sexiap LUT, vang
mediputl twnags (persiapan lahan, penanaman,
pemupuken, pemelihafaan, pemanenan, dan
peynasaran), peralatan, sarana produksi (hibit,
perangsang, pestisidr, pupuk, bahan pembeku,
dap kredin), serta produksi. Biava dan menfan
vang dipsrhitungkan adalak biayva dan manfaat
langsung yang dapat divangken (Hp/haiih),
wituk kepentingan analisis,
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Gambar L Loksst pensiitian

Dart hasil berbagal - pengukuran dan
pengumpulan data, dilakukan pengolaban dan
analisis data, vaimur {1) Bvaluasi fac tahan
ditakukan berdasarkan metode parameirik; (2
BCR diartikan sebagat total biava amo 103
produksi vang dibasilican setiap hekrar dijedi-
kan dengan harge nominal yvang berlaku pads
tngkat pefami atau mvesior selisp ishunovs
selarna 25 tahlumg (3) Pungsi jarsk yang diéanav
kan dglamn apalisis gerombol adalsh  jaak
euclid dengan metode penggerombolan tdak
berhirarkl dan metode perbaiken jarzk pantan
rerata. Analisis korelasi dan regres: beriatar
dilakokan umuk mengeishul sifat laban
penents produksi dan BCR; {4) Penguijtan
kriteria yang ielah diperoleh terhadap usahatni
yang sejenis di Inar dagral penslitian,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegesuaian Lahan Usahatani Perkebunan
Hazil evalvasi kesespaian Iszban

berdasarkan sifat lahan disajikan pada Tabel 1

Kelas kesesupian yang terbentuk untuX seama

LUT usahatant karet rakva: adalah 57, dungan

pembaias  kemiringan yang bergslombang,
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kst agak berat, KTK, pH dan Neotal

sanga: rendah sampal rendah. Perusahaan vang
melakukan pemupukap seriap tzhunnya
mernpunyal kelas kesesuatas lahan yang lehih
bail, yalue 51 Kemiringan izhan erat sekali
hubungammya depgan bahaya erosi dan
kemudahan dalam pemeitharasn, panen,
pengurmpulan dan penganghutan, Teksme tmah
berubungan erat  dengasn  perkembangan
perakaran tanaman. Makin tngzi kandungan
Liat tanah, makin sukar penetrasi akar tanaman.
KTK, pH, sertz kandungan N-total, PO, dan
K, dikenal sehagal sifet laban vang meniadi
pembtas di dalem pengusahaan tanah Uldsel
dan Isseptisel, vaim kessbwran tansh vang
relaidf rendah depgan kemasaman tnggi.

. Hasll evalvasi “terssbut juga memun-

(jukkan bahwa kesesuaian lahan vang werbentuk

di daerah penelitien mencerminkan  fingkst
produksi. Produksl perosahan karet selama
unmr ekonomis lebili tinggl dibandingkan karet
rakyat, yvang selaiu ditkutl dengan kelas kese-
sugien ishan lebih baik. Hasil inl menuniukkan
bahwa sifat lshan yang menjadt pembatas
kesesuaian lahan 41 daerab penclivan dapat

155N, 14119250
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Tabel 1. Kesesuaian Lahan, Produlsl des BCR Usahatan Perkebunan Karer

Sistesn Usabatani Ly ks Relas Kesesuaian B m{‘ggjﬁfgm BCR

Perkebunan Karet Rakyat KR-gig 685 5z, n-2, r-1, &4 1.046,88 LB 1,42

KR-haj 3 82, -1, 1, el 8331318 1,59

BR-uou 73 S, Lol G456 88 LB 132

Perusahasn Perkebunan KE-fm i a1 202500 1.8 2,24
Karet KE-gup a0 81 2.099.56 LB 2.5

KE-ky 21 51 200060 18 2,26

Keterangan: LB = Latek Basah; BUR = rasio biays den manfazt. 5ifas pembaias kesesuian:
r o= feksiur F = retenst hara KT dan pll; 0 = hara N, P20OS, K20, dan
s = kemiringzn. Angks dibelakang simbol sifat pembatas kesesulan menunjukkan
rngkat pembstasnya: | = ringan; 2 = sedang; dan 3 = berat

diatasi dengan pemsberian masukan,

Pemberian  masukan  untuk  produksi
tinggl wrfunya mompunyal konsskuenst biaya
yang Jebih  tdappl dslam  pengusahaannva,
sehingga keyntungan yang akan dipercleh men-
jadi lebih rendab, Akan siapt, BUOR {(Tabsl 1)
menunntkkan, kecenderongan vyang secarah
dengan produksi,  Artinya biava pembsnian
masukan  lepith besar dapat memberikan
produkst Jebih besar puia, sehingga perolehan
keuntngen juga lebih taggl,

Sifat Lahan Penentu Usahatani Perkebunan

Gerombol vang dibasiikan dart analisis
gerombol {Cambar 2) sudah bermekma dengan

SEEER

baik, yang masing-masing gerombol mem-
punvai ciri-ciri tersendiri dalam mendukung
tingkat produisi dan BCR sistern usahatani
perkebunan. Karet rakyat wrbagl menjadl dua
gerombol, begltu juga desgan perusahaan karet
terbagl meniadi dua gerombol.
Hasil analisis korelasi dan  regrest
sreatar pada tarat P« {,1 dapat dileetabug
bahwa keminngan lahan dan KB berkorelas
positif dengan produksi, sshaliknya KTX, C-
erganik, Mg-dd, dan Al-dd berkorelasi negauf,
Apablla kemiringan lahan dihubungkan dengan
LUT karer m}:}}at dan perusahaan, lernyaia
pengaruly perbedaan kemiringsn ierhadap

.05 ]

253 . l

202 -

pAvY

Kiotn KR haj HRousou

RE km KE. kv K gup

Garphar 2, Dendongram sifar lehan vsahamn perkebuinan farey

Evaluast Kriteris Kesesuaian . (Besrt Masrul, déd)
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produksl dapat membedakan dengen balk 4i
antara kedud LUT tersebaut. Karst palovar vang
dinsahakan pada dacrah dater (3-10%)
mempunyai tingkat produks dus kali lebih
repdah, jika dibanding perusshasn  yang
digsahakan pada  duerah berombsk sampal
hergelombang  (14-17%). Koadigi il erat
kaitannyz denpan drainase yang rmakia
terhambat pada topograft vang makin datr.
Dari hasii pengamaian lapangan
diketahul, keadsan drainase pada Jahan baweh
mempunyal kedalaman muka air tanah sekitar
50 om, yang dicirikan adsoys lapisan giel
Drainase terhambat ataupun banilr merupaian
kendala vang serivs bagl mnwmsn karet, Hasl

penclitien Rodenburg 4kk. (2001 menunjuk-.

kan, penyebaran kebun karet di Swmatera
uroenmya  dijuinpai pads  daerah berbuldr
Sebelummya, Sihotang (3198%) joga mendapai-
kan peningkatan produks karet sebesar 97%
pads kenmyringan lahen sampal 80%, jika
dibanding produksi di {ahan berigreng U-8%,
asalkan dilkuti dengan tindeksn pemelibmsan
vang memadai. Hal inl juga berhubusgen
dengan drainase dalam tanab.

Hal yang penting dipechatikan dalam
twbungan  silal kimia moeh dan produksi
adelak kondisi pertamaman LUT perkebunan
karet di daerah perelidan. Kebun karet di
daerah ind telah mencapal generast kedua, Oich
karena jtu, pada perusahaan Xaret mmngkin
wizh banyak pengameh vang dipeyoleh dari
hastl pesgelolaan yang depsl memengambi
mbungan tersebut, vang dengan pemupukan
teratur mengakibatkan produlktivites cendering
menjadi lebih tinggi secara merate (Reddy
dik., 20023,

Pada karet rakyat, pengaruh pemu-
pukan refatif tgak ada, sehingga produkuivitas
? cenderung menjadi lebih rendak secara tidak
merata. Pada gist lain, sumber keragaman

Jurnal Pembangunan Pedesaan Yol V No. 3, Dasember 2008: 139-166

tanah areal TUT perkebunan karet akibat
pengaruh  perbedaan bahan  induk keedl
kemungkinennyz terjadi, sebeb berasal dari
bahan induk yang sama. Selaio itu, kersgaman
pentak permukaan  lahan menyebabkan
pelaruten  dan  pengangkutan tesiadi tidak
secara seragam, dan tidak membentuk pels
terentu, Oleh karenanya, tndakan pemelihara-
o wRrmtama pemupokan merupakan  fakior
penting dalam hubungan sifal kKimia tanall dan
procuksi karet di dagrab penslitian.

Pemupuken baky vang diterapkan oleh
perusshaan karet adalah urea, TSP, ECI, dan
kiseri. Menurst Harahap (1997), pemupukan
tersebut menyebabkan adanys peningkatan pH
vang berdaropak meningkatkan KTK, penam-
bahan kation, peningkatan KB, dao selanjumya
peningkatan produksi. Pada awsl perumbuhan
mungkin erjadi penuranan KB, yang dischab-
kan oleh pengurassn XKalion oled tanaman dan
peningkatan KTE, Selanjutpya, dengan
hertambalinya umur tapaman, KB cenderung
meningkat, Hal ind disshabkan adagya periam-
bahan kation vang dikandung pupuk yang
diberikan,

KT¥ wnah merepakan petunjuk dalam
peayediaan bara. Tanah dengan KTK Hnggi
mempuoyal  dsya  mepyvimpan  ensur hars
tinggl, Walzupun  demikiap, semua LUT
perkebunan  karet diusabaken pada tanah
dengan basa dapat ditvkar dan KB sangal
vendah  sampai rendah, sebalikava Al-dd
tinggt. Pada kedisi ini, KTE yang makin tingpt
Justsy menyebabké;z KB wmenjadi mskin
rendah, Selain itw, komplek jerapan koloid
dkan dikuasal olek ion Al sehingga dapat
menekan ketgrsediaan beberaps unsur hara,

Hubungan KTK dengan produkst karet
digambarkan ofeh KT di areal LUT kebun
rakyar dan perusabasan. Meskipun sama-semg

delam  stemss rendah, skan elapl secarg

IBEN. 1411-92350
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Tabel 2. Kriteria Kelas Kesesuaian Produksi dan BCR Usahatani Perkebunan Karet

Mo, Kelas Kesesnaian Produkst (Kg latek basah/ha/th) RCR
1. I 2.062,28 - 2.099,58 2,44 - 2,58
2. it 1.52344 - 2.062,28 1,83-.244
3. i 996,88 - 1.523.44 1,31~ 1,83
4, v 33,13 - 995,88 1,32- 1,51

owritatif, KTE kesbun rakysr dua kali lebih
tnggi dibanding KTK persabaaan. Penerapan
pemupukan yang teratur menyebabkan
perusshasan memperoleh rerata produksi dus
kali lebih tinggl dibanding kebun rakyat, Dari
sini dapat dikewshul babwa KTK bukaniah sifat
penentu uniuk produkst karst, sebab dengan
penerapsn pomupukan yang teraiur, pengaruh
RTK yang rendah dapat diatasi, :

Sifat Kimia yvang® berhorelasi negati!

terhadap produksl ialah Mg-dd. Artinya
penurunan Mg-dd berhubungan erat dengan
perningkatan produksi  Karet. Hobungan
lebih memberikar gambaran bahwa karet di
deerah penelitian masih tanggap K, sebab telah
diketshul bahwa komplek jerapan @nab aresl
LUT perkebunan karer didormnasi oleh 1on Ca
dan Mg, Keadzan ini dapat menekan s&;‘ég}an K
kare: mengingst ion ftersebut saiiug-aﬁtagezzis
di dalaim tansl {Alves and Lavorenn, 2003).
(Meh karenanya, produksi karer yang rakin
tinggl di daersh penclitian diperoleh pada
jumiah X yang makin tingel, sehaliknya peda
jumiak Mg-dd vang makin rendah,

Kandungan Ceorganik mampu membe-
rikan kondist fisik, kimia, dan biclogl tanah
yang makin balk bagi perkembangan perakaran
karet. Walaupun demikian, opada awal
pfzwmbakan C-orgamk dapat menganggu
keseimbangan hara i dalamm fanah, karena
hara tanah terutama N dan P menjadi makin
rendah. Makroba pada ehap awsl (Bsse dik.
1999 dan mikrobs tensh memsriukan hara
wrsehut sebagal sumber energt dalam keakitfan
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peroimbakan. Pada whap selanjuttva, saat O-
organik telah mengalami percmbakan, unsur
hara dilepaskan kembali secara perlahan. Pada
tahap ind, ketersediaan hara tanah meningkat,
teretama N odan P {Base dekl, 1999 Munan
dik., 2001, pamus sehalionys kasdusgan C-
organik gendiri semakin menurun,

) Oleh karenatya, berdssarkan hasl ana-
tisls statistika dan dengan mempertimbangkan
kondisl permanaman, smaka depet disimpulkan
bahwz sifat Jahan yang menentukan produksi
karei i daerab penelitian, yaim  drainase
tanah, KB, Al-dd, dan C-organik. Mengingat
produksi selaras dengan BUR, make sifa lnbun
penenty produkst sekalipus dinslukan uniuk
BCR. Selanjutnya dissbut sifat lahan vang
berperzn teThadap peningkatan altu penurunan
produkst dan BCR nsabatani perkebunan karet.

Eriteria Kesesusian Produksi dan BCR
{sahatini Perkebunan

Berdasarkan frekmensi penyebaran nilai
masing-masing kelompok, maka nilai proguksi
dan BCR wusahatant perkebunan kacet
dimodifikasi ontuk mendapatkan balas kKelas
vang lobil jelas dan legas, sehinggs memudaie
kan penggunaanava (Tabel 23

Masil pengwgian kriterds  techadap
usahatani perkebunan karet yang ssjenis di Juar
desrah  penelitian {Tebel 3) menunjukkan
bahwa kelas kesesusian vang terboniuk sudah
sgialan dengan produksi dan BCR psahatand
perkebunan di dasrah pengujian. Karet rakyst
dengan tingkat produksi dan BOR yang lebis
rendah  dibanding perssahasn karet, jugs
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Tabe! 3. Kesesuaian Sistem Usahatani Karet Berdasarkan Kriteria Kesesuaian Produksi dan BCR

No.  Sistem Perkebunan LuT Produksi BCR Kelas Kesesuaian
(Kgihafth) Produisi BCR
1. Karet Rakyat KR-pyw Lisossle 135 i1 HI
Z. Perusahaan Karet KE-mnip LB 00 LB 2.20 i It

Keterangan: LB = Lawk Basah.

mempunyal  kelas  kesesugian vang  lsbih
rendah. Hal ini meounjukkan babwa kriteria
kesesuaian yang felah didapat sudah dapat
memprakirakan produkst usshatani perkebunan
karet di sekitar dagrab penelitian, sehingge
kritgria imi layak digunskan untuk evaluasi
kesesuatan sistern usahatan! perkebunan Karet
¢i daersh peneiiting dan 4) deersh sekitarnva,

Apabils mijuan evaloasi lahan adalzh
anik perencanasn pembangunan peckebunan
di daerah penelitian dun sekitarnya, maka hasil
penelitian ini dapat digunakan untik peng-
kelasan kesesumian secara produksi maupen
ekonomi dengan memperbatikan sifat lahan
vang menentukan produksi dan BOR usahatam
perkebunan {drainsse tanah, KB, Aldd, den
{-organik). Pengkelasan kesesusian secarz
produkst akan menentukan kelag potensi pro-
duks) lahan, sehingga pengusshaan perkebunan
dengan mjuan peningkatan  produkst dapat
memilih kelas vang tertinggi dan lebih nyvata
Pengkelasan secara ekonomi dengan pérthm-
hangan kelayskan ckonomi aken memberikan
pilihan yang Ilebih sungguh dan nyata Sifat
lzhan penenty menginformasikan sifat lzhan
yang perie diperhatikan dalam pengnsshasn
perkebunan  untuk  perolehan  prodaksi dea
i{eamungaxz OptiTIT,

KESIMPULAN

Kriteria keseswatan produksi dan BCR
-sistern usahatani perkebuman Karet masing
masing disusun 2ates empat kelss. Krieria
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kesesunian produkst (kg laek basah/haith)
adajah | (2.062,28-2.099 563 I (1.523,44-
2.062,28); 1T (996,88-1.523,44); IV (933,13-
996,88). Kriteria kesesuaian ekonomt (BCR)
adalah T £2,44-2,58Y; 11 (1,832, 44); IF ([,51-

COLBRY, TV O{1,32-1.51). Sfat lahan ponentu

tingket pradukst dan ekonomi usabstand
perksbunan karet di dastsh penelitian adalsh
drainase mnah, KB, Al-dd, dan Crorganlk
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